BAE I

LANDASAN TEDORI

Fengertian dan Peranan Hank.

Secara Lklasik dapatlah dikatakan bahwa bank
marupakan lembaga hepercayaan, oleh karena ity manaje-
mer bank eelaluw dituntut untuk tetap selalu  menjiaga
keparcayaan masvyarakat tersebut.

sedangkan pengertian bank menural Undang-Undang
nomay 7 (tuduh) tahun 1992 tentang perbankan disebut
Brabuas 3

"Hank adalah badan usaha yang  menghimpun  dana

gari masyvarakst dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkathkan Ltarad hidup rakyat® =)

Dari definisi tersebut, bank sebagai lembacga
kewangar merupakan perantara dari pihak vang kelebihan
dana dan pihak yang kekurangan dana. Sehingga peranan
tembaga hkeuangan adalah sebagai perantara  keuwangan

masyarakat (Financial intermediary).

1) Drs. Muchdarsyah Sinungan, Sirategi Manajiemen Bank,
Rineka Cipta, Cetakan Fertama, Jakarta, 1994,
halaman 337,
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Dengan demikiasan pseranan bank dalam  masvyarakstl,

solalah o

L. Sebagail lambaga vang menghimpun dana dari  masya-—
ralkat,

A Bebagael lembaga  yang menyalurkan dana ke masya-
rakal,

F2e Uebagel lembaga yang melancarkan  transakei per-—

dagangan dan pembayaran hutang.

Jadi  tegasnya bank mempunyail I (tiga) peranan
puokak yang sangalt berkaitan dengan kegliatan uang, dan
beme Luruhan itu digumakan untulk melancarkan seluruah

akltivitas keuwangan masyarakat.

FPengertian dan Fungsi Analisis Rasiog Keuangan.

Arialisis rasio adalah suaty  analisis Yang
menggambarkan hubuangan antara suatu  jumlabh tertentu
dengan jumlah  yang  lain dilaporan  kewangan dalam
hentulk perbandingan (rasio). Analisis raszio bertujuan
urtulk  mendapatlan gambaran tenltang  keadaan  kegangan
satiaty perusabhaan pada saat tertenty (pada saat  di-
analisis).

Digamping  4itw analisis rasio dapalt pula ber—
fungsl sebagai  dasar unbulk memperhitungkan keadaan

el ime vang  akan datang. BPalam hal ini penganalisa




harus  dapatl manginterprestasiktan hasil analisis

rasio dengan bailk dan mengadakan penyesuaian berhbadap

kLeadaan sekarang dengan keadaan yang akan datang.
Herdasarkan  sumber data kewvangan yvang dipakald

untul amalisis rasio, maka anghka rasio terdiri dari »

1. Rasio—rasio neraca.
valtu  argka rasico vang  data  kReuwangannya  semua
Derasal dari neracs.

Contaoh @ losgn to Deposid Retio, dll.

b. Rasioc—rasic laba rugi.
vaitu angka rasio vang data keuangannva ssmua
herasal dari laba ragl.

Contaoh ¢ EfYiciency Ratio, dil.

c. Rasio-rasio antara laporan.
valituy  angka rasio vang data Esuangannya  berasal
aik dari neraca maapun dari laporan laba  rugil,

sehingga data tersebut merupakan data campuran.

o
Contoh ¢ Redtwn aon Total Rssets Ratio, odll.=)

= Dre. PFF. Simangunsonyg, Polkok-FPokok  Analisis
Laporan.  keuangan. Karya Utama, Edisi kel
Jakarta, 19791, halaman 51-82.
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C. Pengertian dan Penilaian Kuantitatif Terhadap Modal

Bank .

1. Pengertian dan Fungsi Modal RBank.

Modal merupakan fakltor yvang sangat peniting
bani perkembangan tan kemajuan bank.  sarla upays
wrkuk tetap selalu dapsal menjagsa kepercayaan mazya™
rakat.

Akan tetapi perngertian modal bagi bank yvang
didirikean dan bherkantor di Indonesia sesual  dengan
Fasmal 50 Avat (1) Surat  Eeputusan  Direksi Bank
ITrddonesia Mo RE/ET /A ep/Dir tangpnal &8 Febraari

peel, terdiri atas

a. Modal Inti (Tier 1}.

Modal inti terdicli atas modal disetor dan
cadangan-—cadangan yvang dibentul dari laba sete-

Lalh pajak. Secara rinci modal inti dapat berupas

1). Modal Disetar.
valtu modal vang dizetor secara efeklif oleh
pemi liknya. BRagil bank  vang berbentuak hubkum
koperasi, modal disetor terdiri atas  sim-

parnan pokok dan simpanan wajib para angoola-

MY & =




4).

Agic Saham.
vaitu melisih lebih  setoran mocal WA
diterima aleh bhank sebagai akibkat  harga

saham vang melebihi nilail nominalnya.

Madal Sumbangan.

vaituy modal vang diperoleh kembali  dard
sumbangan  sahain, tarmasuk  selisih antara
nilal  vang tercatat dengan harga jual  apa-—
bila saham bersebpt dijual. Modal  yang
herasal dari domasi pibak luar vang diterima
oleh bank vang berbsntul hokom koperasi juga

termasul dalam pengerbtian modal sumbangan.

Cadangan Umum.

vallu cadangan yang dibentuk dari penyisi-
lanlaba yvang ditabhan atau dari laba bersih
setelah dikuwrangl pajak. dan mendapat perse-—
Tujuan rapat  wnum o pemedgandg saham//rapat
ancgeota, seaual dengan angagaran dasar

masing-masing bank.

Cadangan Tuwjuan.

vaitu  bagianm laba setelah dikurangi pajak
varyg  disisibkan untuk tuivan  tertentu  dan
telah mendapal persetuican rapal amam  peme--

gang @ahanm atawy rapaht anggota.




b)) .

7).

g).

L2

LLaba Yang Ditahan.

vaitu  saldo  laba Dbersih setelah dikurangd
pagal VA tilelhy rapatlt LAMLA pemagarcg
saham/rapalt anggotas diputuskan wntuk tidak

chilyag ik ar,

Laba Tahun Lalu.

vaitu laba bersibh tabun lalu selelah  diku-
rangi pajak dan bhelum ditetapkan penggunaan—
nya oleh rapalt umum  pemegang saham/rapat
anggoata. Jumiah laba tahun lalu vang diper—
hitungkan sebagai modal inti banva sebesar
SO%. Dalam hal bank mempunyal salcdo rugid
tahun-tahun lalu, maka s@lurah kerugian
tersebut menjacdi faktor perngurang dari modal

irmti.

tLaba Tahun EBerjalan.

valtw laba vang diperoleh dalam tahun buku
berjalan  setelah dikwrangi taksiran  hutang
pajak. Jumiah laba tabun bhuku bherjalan vang
diperhitungkan sebagai modal inti hanya
sebesar J30%. Dalam hal pada tahun berjalan
bank  mengalami kerugian, maka selurubh ke
Fuigian  cterssbul menjadi faktor  pengurang

dari modal inti.




fpabhila  dalam  pemnbokusn bBank terdapath

goodwill, maka Jjumlah modal intl terssbut  pada

nomor a =5 bodi atas hards  dikurangi dengan

goocdwill tersebut.

Modal Pelengkap (Tier II).

Fodal pelengkap terdiri atas cadangan-—

cadangan vyang dibentuk tidak dari laba setelah

pajak serta pinjaman yvang sifatnya dipersamakan

dengan  modal. Secara rinci modal pelengkap

tapa

1}).

2.

T berupa

Cadangan Revaluasi Akitiva Tetap.

valtu cadangan yvang dibentuk dari selisih
penilaian  kembali aktiva tetap yang telah
mendapat persetuican Direkbtorat Jenderal

Faialk.

Cadangan Fenghapusan Aktiva Yang Diklasifi-
kasikan.

vaitu  cadangan yaﬁgldihentuk dengan cara
membebani laba ruagi tabun bherjialan,  dengan
malsud wuntuk menampung kerugian yang ounghkin
timbul sebagal akibat dari tidak diterimanva
kemball sebagian ataun ssiuruh aktiva produk-

tif.




PRl

Dalam kategori,

cactan cjan | iutan €l

PRERMLLE LY &Y miiad
Jumlah  cacdangan

diklasifikasikan

acalal maksimum

aktiva terbimbearg

Modal Kuasi.

yaltu modal o yan

ataw  warkslt van

mizedal atamy

al. Tidak ofdijami

Butan,

talah dibayay

Tidak dapat
imisiatif
Bank
Mempuryai
dalam

mcactal

meslehihi 1

cadangan—cadangann

irvti,
[Famizayaran

apalii la

Fud targ

iper

peml b ik,

Eedudukan

mesk L pun

bhanhk
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cadangan ANl termasul

" ELCHLA ¥ i rian adan an

surat-sierat bherharga .

penghapusan akbiva Yang

varwg dapat  diperbitungkan

sabhesar 1,253%4 dari

Jumlah

mesnpeut risllko.

g didubung  oleh instyramen

g memiliki sifalt sepsebi

gdan memiliki ciFdi-ciri o

noolal bank  wang  bersarg-—

samakan  dengan modal dan

perub.

dilunasi ataw ditarilk atas

Lanpa perss Ll uan

Indonesia.

yang - sama  dengan

hal jumlah  keruagian bank

aba Y ang ditahan dan

varng btermasuk modal

bramk belum dilibuidasi.

Buanga dapat ditanggubilkan

dalam keadaan  rugi  atau




4.

i

LA

Labanya Cidalk mendukurg uantuak membayar

bunga tersebut,

Dalam pengertian modal  koasi ird
termasuk cadangan modal vang  berasal  dari
panyetoran  modal yang efelktif oleb pemilik
rarl  yvang belum didukang oleh  modal  dasar
vang sudah mendapat pengesahan dari instansi

YENg Derweanan ] w

Finjaman Subordinasi.
yaltw  pinjaman vang memenuhi syarat-syarat

sehagal berikuab

a). Ada perjaniian  tertulis  antara bank
derngan pemnberi pinjaman.

B) . FMendapat persetuivan  terlehib dabiuia
darli Bank Indonesia.

o). Tidak dijamin oleh bank yang bersang-

kutan darn telah dibavar penuh.

Jumlah pinjaman subordinasi Yang
dapat diperhitungkan sebagai modal wmbulk
siga janghka waktu 9 (1ima) tabun terakhir
adalah jumlah pinjaman subordinasi dikurangi
amor bisasi yvang dihitung dengan  menagunakan

mez bl a garis  luwruas (prorets) . Mead s 4 muam




Lé
piniaman  subordinasi vang dapat dijadikan
kamponen modal pelenglap adalah sebesar  50%
thari modal inti.

Sesual dengan Bural Feoutusan diataes,
pada pasal 4 Ayat (3), maka seluaruh  modal
pelengkap  nomor A =/}  hanva dapat
diperhitunglkan sehagal mocial setinggi-

-

Lingginya 100% dari modal inti, =)

Dengan  demikian, maka fungsi  podal  di bank

dapat diartikan sebagal berikut i

(LY. Unmtulk  melindoungi para deposan ataw nasabah  dari
risilo yvang  munghkin ftimbul, sehingga sewakto-
waktu nasabah dapat menarik dansnva darid bank.

(). Untuk memelihara kepsrcayaan masyvarakalt, khusus-
nya masyarakalt penyimpan dana - Earena semakin
besar keperocayaan maﬁyaraﬁat kepada bank, maka

akan semakin besar darna vang akan diperoleh bank.
2. Kewaijiban Fenvediaan modal Minimum.

Fewaiiban penyvediaan modal minie;um bank,
dapat diwkwr dari prosentase  tertentu  terhadap

aktiva tertimbang menurul risiko.

A) Drs. Machdarsyah Sinungan, Strateqdi Manajemen Banlk,
Fineka Cipta, Cetakan Pertama, Jakarta, 12994,
e Laman g B
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Gedalan dengan standasr vang ditetapkan oleh
Hank  for International sedtlement (BIG), terhadap
seluwruh bank di Indonesia diwajibkan untuk menye-
diakan modal minimum sebesar 8% (delapan perzsera-
tus) dari aktiva tertimbang menurul risiko.

Lntuk membecikan kepada perbankan  melakukan
penyesuaian peraadalannya berdasarkan kepada betepn-
uan ini,. maka pemenubhan kewaiiban penvediaan modal
minimam  sebesar 8% (dimana 4% ditujukan  kepadsa
medal  Ainti dan 4% iaiﬁnya paca  modal  pelenghap)
dapat dilakukan sscara berbtahap, wvaitu sekurang-—

burangrya o

an. D% seliak akhir Maret 1992,
o P owmeial akhiier Marst 19975,

4

)

c. &% seiak akhir Desember 1995,

Gejalan  dengan prinsip tersebut, meskipun
modal  bank telab memenuhi minimum sebesar 8% dari
aktiva tertimbang menuwruwt risiko, namun  apabila
manurut penilatian bank ataw Bank  Indonesia tear—

dapat faktor lain  yang dapat menambah risiko

4)

Drz. Muchdareyah Sinungan, Shrateci Hanajemen Bank,
Fineka Qipta, Cetakan Fertama, Jakarta, 1794,
halaman L34-135,




piluar risiko-risito wvang belah dibmdtung secara

el batif, maka hank perlu senyvediakan  modal

md

varg lebit besar dari 87 (delapsan perzerabtus).

Bobot Risiko Aktiva Neraca.

Bobot risiko untuk semua aktiva neraca bank,

adalalh

ik dalam rupiah maupun dalam valuta a

sebagail berikuls

o P oa. kas

b. Emas dan mata vang emas

. Tagihan kepada, ataw btagiban yvang dija
min  oleh, atau surat berharga Yarnyg
diterbitkan dan dijamin oleh
LY. Pemerintah Fusat Republik Indonesiag
2. Bank Indonsesiag
Sy Bank sentral megara laing
4Y. Femsrintah pusat negara laing

. Tagihan  yang dijamin dengsn wang  kas,
varg kertas asing, emas.maba vsng  emas,
serta gire, damn tabungan pada bank  vang

bersanghutan sebesar nilal jaminannya.

20% ¢ a. Tagihan kepada, sataw tagihan vang  diia-
mirr oleh, abtan suralt berbarga YAang

diterbithan atau dijamin olsh 3
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LY. Bank-bhank ol dalam negeri {termasulk
Lantor cabang bhank asing)s

Y. Femerintah dasrah di Indonesiag

0w Lembags  non-departemen di Republik
Indonesiag

4). Bank-bank pembangunan multilateral,
seEpnarh i nADF, TDR, TBERD, AFPDR, dan
ElE,

G9) . Bank-bank uwtama diluar negeris

G). Ferusahaan milik pemerintah  pusat

negara ECD.,

o Tagihan dalam rangka inkaso.

G074 1 a. Fredit pemilikan rumah (EPR) vang dija—
min  oleh hipotik pertama dengan  btuiuan
untul o d e i .

e Tagihan kepada, atau tagiban yang dija-—
min  oleh, atau suralt berharga WA
diterbitkan atau dijamin olsh BUMN  dan
perusahaan milik pemerintah pusat negara

lain.

1o0% 5 a. Tagihan kepada, ataw tagihan vang dija-
min  oleh, atau surat beerharga  vang

tliterpitkan ataw dijamin oleh o




=0

LY. Farum atad Perjan:

2. BUFMN atau BUMDG

S Perusahaan milik  pemerintah  pusat

Megara non GECD:

4). Eopsrasi)

A). Ferusahaan swashasg
&) Ferorangans
TY. o Llain-lain.

b Penyvertasn vang tidak dikonsolidasikan

. Aktiva tetap dan ihvehtariﬁ {(nilai bulkw)

e Rupa—rupa aktiva

2. Antar kantar akbiva (netto), yaitu antar
karntor aktiva dikurangi dengan  antar

(51
bantor pasiva. ~)

4. Bobot Riziko Aktiva Adminstratief.

Ferhitungan bobol risiko untuk aktiva admi-

nistratit dilakukan melalul 2 (dus) tahap =

a. Tahap FPertama.
Ak tiva acdministratif terlelih dabhiiu

ditentukan  faktor bkonversinya yaltu, faktor

£

——

Bank Indonesiz, Himpunan Belenbuen Ferbanbkan  Yang
Disempurmnal Tanggal 29 Mei 1993, Jakarta,
halaman FL1-55
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.

Tertentu  yvamg digumakan  wntok mangkonversikan

akltiva administratif kedalam aktiva neraca yvang
menjadi  padahannya. Hesarnya faktor konversi
urititk masing-masing aktiva administratif didasar—
kFarn  pada tingkat  kemunghkinannyva  untuk menjadi
aktiva neraca vang efelktif. Rincian faktor kon-

velrsi aktiva administratif baik rupiah  maupun

valuta asing, adalah ssbagai berikyl i

B o LG yang masih berlaka (tidak  termasoak

standby L./CY.

H0Y u ). Jaminan bank vang bukan dalam rangka
pemberian bredit seperti 3 bhid
bords . performancs bodds dan advance
pesement bords.,

Ak. Fasilitas krdit yvang alum digunakan
S &M disediakan kenaca nasabah
sampal . dengan  akhir hahuan i tuk

tabhun takwim vang berialan,

100% P LY. KEewajibhan membel i kembal i atas
aktiva hank  wvang dijual dengan
sSYArat repurohase agresment.

2. Jaminan (tidal termasubk standgby L/C)

dan risk sharing dalam rangka pembe-




b. Tahap kKedua.

Setel]

masing-masi g

ik
pacanannya .
risiko
mengalikan

akitiva

Dapat

boantrak

(intagrest Snaps)

4% dari pos

administratif

tersebut.

pengelonpokan

masing

brmped ot g

e “ i

alrtiva

.f:

e r e

[y

lsi

Altas dasar perhitungan

akt

riamn kredit, sertea endosemen  atau

aval surat-swral berharga.

al diketahui faktor Lonversi

alktiva adminisltrabif Tersebut

berdal am akltiva-aktiva neraca

Selaniubtnya untok menghiltung  bobol

acminstratif dilakukan derngan

abtor konversl terhadap bobot risiko

a [ia ciar arr Y

chibambahkan bakhws  bkEhusus urtik

Jjangka valuta asing dan bunga

TAD

ditetapkan bDobob pilgsibko sebesar

netto pesrvalute alktiva dan pasiva

valuta asing alaw  swap LaLirey &

teresnil, maka

begsarnya bobot  risiko masing-

iva adminilstratift adalah sghagal

Familitas yvang disediakan bagi  atau

dijamin oleh psmerintah pusat Repub-

lik  Imdonesia, serta  bank  sentral

clan pemerintah pasat negara s lain,

yang melipati
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e

s

a). Fasilitas kredit wang byen Loum
digunalkan vang disediakan  wntuk
mamahalh sampal  dengan akhir
tahun takwim yvang berjialan.

Y. Jdamiman  dan risg shering  dalam
rangka pemberian kredit  serta
ervlosensen atau aval surat-surat
berharga.

Jaminarn bank diterbitkan  bukan

[
i

—
Y

dalam ranka pembarian bredit
aseperti  bad bhonds,  performance
bozpid s, clan RO VREICE pavment
boruds .

2)Y.  Fasilitas kredit yang helun diguna—
kan  yang disediakan kepada nasabah
vang dijamin dengan wang kas, uang
barbas asing, @mas, makasa uang  emas,
sarta  gilro, deposito dan tabungan
bank yvang bersangkutan sebesar nilai

Jaminannya.

). LG vang magsih berlaka (tidak terma-

@k @by LACY dan dibuka atas

permintaan bank-bank di dalam negeri

termasulk  kantor  cabang dari  bank
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yvang  bheekecuchelan i luar negeri,
nemer lntah tlaerah, lembaga-—

lembags non e neEn oi Indonesi

hark-tank di luar negeri.
Fosisd netin kEontralk berjangka
valuta asing dan swap (exchange rate

and interest rate contracs).

Fasilitas vang disediakan bagi atauw
chijamin oleh hank-fant di dalam
negeri termeasuk Rantor cabang dard
bank vantg berkeduadakan di luar
Mecier i, pemerintah dasrah, lembaga
noan  departemen di Indonesia, bark -
bank pembangunan multilateral =serta
barmk--bark whamsa di luaar negeri  yvang
mel lputi ¢
al). Fasilitas kredit yang belum
digunakan vang disediakan untuk
nasabah sampal dengan akhir
tahun takwim yang berjalan.
bl. Jaminan bank  yang diterbitkan
bubkan  dalam  rangka pemberian
bredit seperti bid bonds, psr—
Forrmances bonds dan ardvance

pavemend boreds.




Ele LG wang masih berlaku (bidak terma-

sk standby L/C) dan dibuka atas
premintaan

&) . BUFK

By . Perusahaan mililk nemerintah

pusat negara lain.

Y. L/7C vang masih berlaku standby  LLAC)
dan dibuka atas permintaan i
al. BUFDg
B). Mopsrasig
o). FPerusahaan swastas
adl). Feraorangans;

). Lain—lain.

2. Jaminan (termsuk smtandby L/C) dardi
risk sharing dalam rangka  pemberian
kredit serta endosemens/aval  surat-
stirat berharga yang diterbithkan atas
permintaans
al. Bank-bhank di dalam negeri Lerma-

auk kantor  cabang bank VAN
barkedudukan di luar negeri.
BY. Femerintah daerabh di Indonesia.
o). Lhenbaga non departemen di Indo-
MEELA.

dl). Bank-bank wutama di luar negeri.
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Fasilitas wvang disediakan  bagdi atau
dijamin oleb BUMN dam perusahaan milik

pemerintah pasal  ne

garma Lain, VAN

mead Lpackd s

L. Fasilitas kredit yveang belum diguna-
kan  vang disediakan  wunhbuk nasabah
sampal pada akhir tabun ftakwim  vang
berialan.

=) Jdaminan bank diterbitkan bukan dalam
ranglka pemberian hredit sepsrti bid
bandﬁf' perrfoarmance bonds  dan arf -

vanoe paymant bands.

1. Fasilitas vang disediakan bagli atan
dijamin oleh BUMD, kaopsrasi, perusa-
hear swasta, perorangan  dan lain-
lain yvang maliputi @
al). Fasilitas kredit wvang belum

digunakan yvang disediakan  untuk
nasabalk sampal dengan akhipr
takhurn takwim vang berjalan.

). Jaminan  bank vang diterbitkan
bulkan dalam  ranghka pemberian
Lredit seperti bid bongds, per-
Ferrmearce Lz & oan advance

pavment bonos.,




Ayv. Jaminan (termasuk sdandby LAC) clar i
rrsd o smharing dalam ranghka pemberian
Eredih ataw aval surab-surat berhar-
ga yvang diterbitkan atas permictaan
BLUMS can perusahaan milik pemseintah

masat negara lain.

1007 Lis WJaminan (termasalk standby L7030 dari

risk sharing dalam rangka pemberian

Eredit serha  @ndosemen atau  aval

gurat-awralt berharga yang diterbit-
kan atas permintasn
al,. BLFKG
2}, Koperasisy
. FPerusahaan Swastay
dl. Ferarargans
). Lain—lain.

2. Kewaliban meamizes [ 1 kembali akltiva
bank vang dijuval kepada pihak  lain
tfengan sy aral rERrChase

£
acreenart, 2

&)

wan  Ferbankan
=

Bank Indonesia, Hiopunan Eelenl
Tang  Disempurnaken, tanggal 29 HMeid
halaman 23-4L1.




5. Fenilaian Fermodalan Bank.

=

Rasio Modal (Capital Adequacy Ratio).

Mearupakan ~asio mindmum esrbandinoan
antara modal dencan  aktiva  wvang menagandurng
rieiko. Ferhitungan ini didasarkan pada prinsip
penanaman dana  Dank  wvang mengandung risiko,
Marus disediakan jumlah medal  sebe=ar jumlah
prrersEr b s tertentuw {risk  margin) terhadap
Jumialh  RENSN&mMannya . Semalin  btirngal risilko
PIETATT RSN tersebut, maka semakin  tingoi mismfk
BEVG L. fArtinva 2emaiin banvalk modal vang harus

dicsediakban.

Frasgio ind dapat dihitung dengan rumus .

Modal
CaR = —— >

AT HR

1aa%

Cara penilaian Modal.

1Yy, Untuk rasio OY  atauw negatif dinilaid 1
(satu).

2Y. Untulk setiap kenaikan O,31%4 dari 04 nilai
Eredit ditambah 1 (satu), maksimum 1Q9.

Y. Untuk  bobot capital adequacy ratioc sebesar

29%.




c. Kriteria FPenilaian
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Fengsertian dan

Likuiditas Bank.

FPanilaian

1. FPengertian Likuiditas .
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Eemanpuannya mendapatkan kas (alat pembayaran atau
kemampuan untuk  mengkonversikan  aktiva non kas
menjadi kas). FPada umumnve aspek likuiditas  tidak
dipardang hanya suatu saat, tetapi dikaitkan dengan
statu periods btabun buk,

Marrut Alex B, Mitisemito dikatakan bahbwa

“Yang disebut  likuiditas  adalabh kemampuan
statu perusabhaan untul memenuhi kewajibannva
vang  segea  hardas dibayar. Ltk dapat
memenuhi kewajibannya  vang sewal bu—wak tu
ini, maka perusahaan harus mempunyal alat-—
alat  vyang berupa aktiva—-aktiva lancar vang
Jumlahnya jauh lebih besar dari pada  jumlah
bewajiban—-kewaiiban yang harus segera dipe-—
nuhti yvang beruapa hutang-hutang 1ancar."8)

Selanjutnya  menurut  Drs. Bambang Rivanto
menyaltakan bhahwa

"Likwiditas adalah jumlab dari pada alat—alat
pembayaran {alat—alat likuid) yvang dimiliki
oleh  suatu perusahaan pada suatu saat  ter—
tentu mearupakan kekhuatan membhavar car i
perusahaan yvang bersangkutan. Suatu perusa—
haan yang mempunyai kekuatarn msmbavar  belum
tentu dapal memenuhd segala hewajiban  fiam—
slialnyva  wvang segera harus  dipenuhi atag
dengan kata lain pesrusahaan tesebut  bslum
tenty memiliki kemampuan membavar. F.=mam-
puan membayvar, baru terdapat pada perosahasn
apabila kRekuatan membavarnya adalab  demilian
hesarnya sehingga dapat memenuhi SEmua
kewaiiban _finansialnva vang seqgera  harus
cipanuhi . 7)

Mitie
g b

Dre., Alex 8.
‘avasan RBadaen F

1288, halaman =X,

emita, Fenbslaniaan  Ferusahaan,
. Gajah Mada, Yogyakar

Dy, Hambang Rivarnto, Penbelaniasn  Perusahaan .
Yayasan  Badan  Penerbit  Gajah Mada, Yogyakarta,
1988, halaman 17.




Dari bheberapa pendapat diatas dapat ditarik

LT R iR besimpulan  bahwa  yang thimat =l tengan

Laikuiditas adalah hemampuan suabu perusabaan wunbok
d%pﬂt memnenuhi  kewajilban-kewaiilban finansialnva
yvang segera  harus dipenuhi. Kemampuan ‘terselbat
dapat  diketabui dengan memperbandingkan Jumlah
aktiva lancar pada satu pihak dan  pasiva lancar
pada pihak lain.

BHila pada suatu saat bLertentuy perusahaan
T NI memenuhi Lewaijiban—kewalibannys {aktiva
lancar  lebih  besar dari pasiva  lancar), maka

perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid. Begitu

Juga  sebalibknva apabhila peda suaty  saat tertentu
aktiva lancarnya lebih kecil dari pasiva lancarnya,

malka perusahaan tersebult depat dikataban i1)ikwuid.

2. Fenilaian Likuiditas Rank.

Fendlaian  kuatitatif techadap liktuiditas
bamk didasarkan pada 2 (dus) rasic  dengan  bobob

varg sama, vaibu s

a. Reserve FRequirement Aatic.

Merupakan perbandingan bersih call  monesy
terhadap kas, giro pads Bank Indonesia, sertifi-

kbal Rank Indonesia dan surat berhbargs pasar wang




varig  Jdi endos bank lain ( @idanya  dalam

ruoiabh ),

ini dapat dibitung dengan rumes g

Call Monegy
from o wo LO0Y

Buick Assets

Cara Fendils

Reserve Requirement Ratia,

Ly. Untuk rasio 100Y atad lebih dinilai © (nol).

2. Wntuk setiap 1YW penurunan dimalai dari  100%
nilai kredit ditambab 1 (satu).

ZY. Bobot reserve regquirement ratioc sebesar 5%.
toan to Deposit Ratio.

Marupakan perbandingan antara kredit vang
diberikan herhadap  dana pihak ke-3  dan modal
e i, tidak fermassuk  pinjaman  subordinasi

(hessmuanya dalam rupdiab dan valuta asing).

Rasio ini dapal dibhitung dengan rumus g

Fredit Yang Diberikan
< LOO7

e

LR =

Dana Fihak ke + Modal Sendiri

Dana pibak ke-X%, melipati 2 giro. tabungan dan

dleposito.
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c. Kriteria Penilaian

foran

L1o%

o A sy

Ty Peposit

&b

Lo,

faan to deposil reatic sebssar

{fikuiditas.

Lerbyi

i S

Fat o,

v climilead © (rinly.

Milal kredit 100,

b/

10 )

Jumlakh dMilad

Fredivtat

Feridlaian

f,1 - 16,0
B,

b b

Heshatl
Gk
Furang

Ticealk

Sehatl

Sehal

Sehat

E. Pengertian dan

Rentabilitas Bank.

1.

Fentabilitas

kehaerhasilan
melalui penanaman

e b

mLMaEl .

Fenilaian

Fengertian Rentabilitas Bank.

digunakam

marmaiemnan dalam menghasillan

Frexctia
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Bagi suatu perusahaan pada unumnya mencapalil
rentabilitas lebih penting dari pada mencapai laba
varg  tinggil, karemns dengan Iaba veang tingogi  belum
marupakan wkuran bahwa perusahaan ity telah bekerja
sacara gfisien.

Pengan kata lain; rentabilitaes membahas
effisiensl abau kemampuan perusabaan unbuk menda-—
patkan keuntungan dengan mendayagunakan modal  yang

tertarnam didalam perusahaan.

Fenilaian Rentabilitas BRank.

Ferilaian kuantitatif terhadap rentabilitas
didasarkan pada 2 (dua) rasio dengan  bhobot  yang

SENS, Yailu

a. Return on Total Assets Ratic.
valltu rasioc suatu bank yvang menunjukkan

parbandingan antara laba dan total aktiva.

Fasio ini dapat dihitung dengan rumus 3

)
“n

oA = 100%

Cara Fenlladan Retwrn on Total Assets Ratio,

1y, Untuk rasio QX atau negatif dinilai O (nol).




2y, Untuk setiap kenaikkan 0,015 mulai dari 0%
Milal kredit ditambah 1 (satu), maksimum 100
V. Bobot  return on total assets ratio sebesar

0.

Efficiency Ratia.

vaitu perbandingan antara  biaya opera-

sional terhadap pendapatan operasional.

FRasio ini dapat dinitung dengan rumus @

Biava Upsrasional

100%

)
m
Il

Faendapatan Operasional

Biava operasional, meliputi 3
1). Biaya bunga

2y, Biaya provisi dan komisi
). Biaya kantor

43 . Biaya persanalia

%), Riava panyusualan

&) . Riaya operasional lainnya.

-

Fendapatan operasional, maliputi =
1} . Fendanpatan bungs

2y, Fendapatan provisi dan komisid
%), Fendapatan netto transaksi davisa

4y . Fendapatan operasional lainnya




T
o

Cara Penilalan Ef¥ficiency Ratio,

aj. Wntuk rasio 100% ataw lebinh dinilai @ {(nol).

). Untuk setiap pendruanan 0,087 dimulail dari
10w nilai hkredit ditambah 1 (satu),
makeimumn L0OO,

=)« Bobot e¥ficiency ratic sebesar D4.

¢

c. Kriteria Penilaian Rentabilitas. +})
Jumlah Nilai Fredilkat Fenllalag
H,1 - 10,0 Sehat
hab b — 4 8,1 Cukup Sehat
G, ~ 4 h.h kurang Sehat
s} o A Tidak BSBehat

11) Drs. Geger WM. Maulana, Tata Cara Penilaian Tinghkat
Kesahatan  Bank, Mitro Institute of Banking &
Finance, Jakarta, 1971, halaman 17-18.




